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Abstract. Early childhood development and growth occur from birth to age six, an expeditious period in a 

child's development. Reading from the Qur'an is one of many learning activities that should be harmonized 

with a child's growth and development process to provide guidance and direction. It is our duty as educators 

to assist in teaching children about religion. The teacher's capacity to select strategies appropriate for early 

childhood is required to facilitate the teaching of learning to students. Since early childhood is characterized 

by being active, active learning is a suitable learning strategy. This study aimed to ascertain whether active 

learning increased children's capacity to read the Qur'an. This kind of study is called classroom action 

research, and it consists of three stages: preparation, implementation, and observation, as well as reflection. 

In this study, observation and interviews were the primary data collection methods. The outcomes of this 

class action study from cycles one to three can be excellent and efficient. Active learning is being used to 

implement research at a steadily increasing rate throughout each process. Enhancing early childhood's 

capacity for meeting expectations and developing exceptionally well in the first cycle improved to 67.78% in 

cycle 2, 77.78% in cycle 2, and 86.67% in cycle 3. Therefore, active learning can enhance young children's 

capacity to read the Qur'an at Tahfidz Al Fatih Bondowoso Kindergarten. 
Keywords:Active Learning, To Read the Qur'an 

 

PENDAHULUAN 

Perkembangan dan pertumbuhan anak usia dini dimulai dari nol tahun sampai 

dengan enam tahun, masa-masa ini adalah perkembangan masa keemasan, yaitu 

merupakan suatu proses tumbuh kembang anak yang relative cepat dan melesat 

(Wulandari & Purwanta, 2020). Menurut Idris bahwa anak usia dini merupakan 

suatu proses pemberian pelayanan kepada seorang anak dimulai sejak lahir hingga 

umur delapan tahun(Idris, 2016). Undang Undang tahun 2003 tentang Sisdiknas, 

menejelaskan pendidikan anak usia dini merupakan jenis usaha sadar dalam 

memberikan bimbingan dan arahan pada anak sejak lahir hingga enam tahun 

dengan cara memberika motivasi pendidikan dalam proses perkembangan dan 

pertumbuhan anak pada tahap pendidikan selanjutnya(Fajri & Zakiyah, 2022; Fajri 

et al., 2022).  

Proses mentransfer materi pembalajaran kepada anak usia dini harus 

diselaraskan dengan perbedaan karakteristik tiap tumbuh kembang anak(Fajri, 

Yasin, et al., 2021), sehingga kita sebagai pendidik bertugas memeberikan pelayanan 

dan pendampingan mengenai perkembangan anak, proses menstransfer ilmu atau 

materi kepada peserta didik pada dasarnya merupakan suatu usaha sadar untuk 
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memberikan arahan dan bimbingan dalam pembelajaran sehingga anak didik kita 

dapat mencapai tujuan belajar sesuai yang kita harapkan. Proses pembelajaran 

sebaiknya disesuaikan dengan situasi dan kondisi peserta didik. Perlu diketahui 

bahwa peserta didik adalah salah satu individu yang memiliki perbedaan 

karakteristik dan latar belakang yang berbeda pula. Oleh sebab itu, pelaksanaan 

pembelajaran sebaiknya harus mempertimbangkan perbedaan-perbedaan 

karakteristik setiap anak, sehingga dengan harapan pelaksanaan  pembelajaran 

menjadi lebih berbakna serta anak lebih mudah menerima pembelajaran, anak yang 

tidak paham menjadi lebih paham serta anak yang memiliki tingkah laku kurang 

baik menjadi baik. Keadaan seperti inilah yang kurang mendapat perhatian secara 

serius di kalangan para pendidik, pendidik yang kurang memperhatikan situasi dan 

kodisi kelas secara menyeluruh, perhatian dilakukan tidak perorangan saja, 

sehingga guru dapat mengetahui perbedaan karakteristik setiap individu maupun 

secara klasikal. Hal yang lainnya mempengaruhi proses dan hasil belajar adalah 

guru kurang memperhatikan strategi pembelajaran sehingga pembelajaran 

cenderung sama setiap pelaksanaan pembelajaran di kelas. 

Pelaksanaan pembelajaran yang mengabaikan perbedaan karakteristik anak 

terutama anak usia dini, maka anak didik akan menjadi lebih sulit untuk mencapai 

tujuan pembelajaran. Hal-hal sepeti inilah yang merupakan salah satu indicator 

pembelajaran konvensional. Maka konsekuensinya adalah terjadinya kesenjangan-

kesenjangan pada anak dan menghambat tercapainya tujuan pembelajaran ,sulit 

diperolehnya ketuntasan dalam belajar, sehingga anak tidak bergairan dalam 

belajar, kurang semangat, kurang motivasi dan sulit memanajemen pelaksanaan 

pembelajaran. Hal sperti inilah yang menyebabkan proses terjadinya kegagalan 

dalam pembelajaran anak usia dini. Tugas guru harus merencanakan, menyusun 

dan melaksanakan strategi pembelajaran yang tepat untuk menunjang tumbuh 

kembang anak usia dini. 

Menyadari kenyataan seperti ini para ahli berupaya untuk mencari dan 

merumuskan strategi yang dapat merangkul semua perbedaan yang dimiliki oleh 

anak didik. Strategi pembelajaran yang ditawarkan adalah strategi belajar aktif 

(active learning strategy). Salah satu strategi pembelajaran yang sesuai untuk anak 

usia dini adalah pembelajaran active learning. Pembelajaran aktif (active learning) 

merupakan suatu cara yang bisa diterapkan pada anak usia dini, yaitu untuk 

pemanfaatan semua potensi yang ada pada anak usia dini(Elfiadi, 2016; Filtri, H., & 

Sembiring, 2018; Fridani et al., 2017; Khadijah & Amelia, 2020), sehingga anak didik 

secara keseluruhan dapat mencapai tujuan pembelajaran sesuai yang kita harapkan 

dan seuai dengan perbedaan karakteristik anak didik. Selain itu active learning juga 

dapat memfokuskan perhatian siswa untuk tetap konsentrasi pada kegiatan belajar 

mengajar. 

Hasil penelitian menjelaskan bahwa focus dan minat anak dalam belajar mulai 

berkurang bersamaan dengan berlalunya waktu(Kusumawati, 2017). Kondisi 

tersebut di atas merupakan kondisi umum yang sering terjadi di lingkungan 
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sekolah. Hal ini menyebabkan seringnya terjadi kegagalan dalam dunia pendidikan 

kita, terutama disebabkan anak didik di ruang kelas lebih banyak menggunakan 

indera pendengarannya dibandingkan visual(Fajri, Baharun, et al., 2021), sehingga 

apa yang dipelajari di kelas tersebut cenderung untuk dilupakan. Pernyataan ini 

menekankan pada pentingnya belajar aktif agar apa yang dipelajari di bangku 

sekolah tidak menjadi suatu hal yang sia-sia. Ungkapan di atas sekaligus menjawab 

permasalahan yang sering dihadapi dalam proses pembelajaran, yaitu tidak 

tuntasnya penguasaan anak didik terhadap materi pembelajaran. Sehingga 

pembelajaran harus dicarikan alternatif yang dapat membuat peserta didik aktif 

dalam belajar, salah satu alternatif yang dapat digunakan adalah pembelajaran 

active learning. Karena pembelajaran active learning ini dapat pada dasarnya 

berusaha untuk memperkuat dan memperlancar stimulus dan respons peserta didik 

dalam kegiatan belajar mengajar, sehingga kegiatan belajar mengajar ini dapat 

menjadi lebih menyenangkanbagi peserta didik. 

Penelitian terdahulu tentang active learning dikemukakan oleh Baharun 

bahawa peserta didik turut aktif dalam semua kegiatan pembelajaran, mulai dari 

kegiatan mental sampai dengan kegiatan fisik, siswa merasa lebih senang dalam 

belajar sehingga tujuan pembelajaran tercapai secara maksimal(Baharun, 2015). 

Toham menjelaskan (1) pembelajaran active leraning dianggap mampu 

meningkatkan hasil belajar, sehingga model pembelajaran ini dianggap layak untuk 

diterapkan di SDIT Al Hikmah, (2) adanya pengaruh yang signifikan terhadap 

peningkatan hasil belajar siswa dan memberikan hasil belajar yang lebih tinggi 

dibandingkan dengan pemberian metode pembelajaran lainnya(Toha, 2018). Rozaki 

menjelaskan pembelajaran active learning membantu mengeluarkan segala potensi 

yang dimiliki siswa menjadi lebih maksimal dan dapat mengembangkan kreativitas 

yang dimilki secara aktif dan menyenangkan, sehingga dapat menambah 

pemahaman dan membantu meningkatkan prestasi peserta didik(Rozaki, C,. 

Muhammad, H, R,. Muhammad, A, 2016). 

Strategi pembelajaran active learning (belajar aktif) pada anak didik dapat 

membantu ingatan (memory) mereka, sehingga mereka dapat memaksaimalkan 

pencapaian tujuan pembelajaran. Dalam active learning selalu mengkaitkan 

berbagai pengetahuan dan pengalaman yang ada sebelumnya. Pembelajaran yang 

baru disiapkan secara aktif dengan pengetahuan yang sudah ada. Supaya peserta 

didik dapat belajar dengan aktif, maka guru perlu merencanakan, menyusun dan 

menciptakan strategi yang sesuai dengan kebutuhan dan karakteristik anak untuk 

memberikan motivasi dan rangsangan belajar kepada peserta didik(Arianti, 2019; 

Sumar, 2020; Syardiansah, 2016; Usman, 2008).  

Pembelajaran pada anak usia salah satunya adalah membaca Al Qur’an, Al 

Quran merupakan firman Allah SWT yang merupakan mu’jizat paling besar 

diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW melalui malaikat jibril1. Kegiatan 

membaca dan menghayati arti al-Quran merupakan kegiatan ibadah dan sebagai 

pedoman hidup di dunia dan akhirat bagi siapa saja yang mempelajarinya. Anak 
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usia dini merupakan anak yang aktif dan masa-masa keemas an untuk diisi dengan 

hal-hal yang baik terutama membaca Al Qur’an. Oleh sebab itu, kita sebagai 

pendidik wajib turut serta dalam membantu, memperhatikan serta bertanggung 

jawab pada tumbuh kembang anak, sebab perkembangan anak mengenai ilmu 

agama dan lain-lain sangat ditentukan oleh para para pendidik dan pengalaman 

yang dilaluinya, apalagi anak usia dini masih dalah tahap masa pertumbuhan dan 

perkembangan awal yaitu masa anak berumu 0-12 tahun. 

Kita sebagai umat Islam memiliki kewajiban untuk mendampingi, 

mengajarkan mengoreksi dan melakukan langkah-langkah positif terhadap 

perkembangan pembelajaran al-Qur'an, maka salah satu langkah untuk mengajrkan 

dan memperdalam isi kandungan al-Qur'an kepada anak itu sangat perlu 

ditingkatkan dengan menggunakan strategi, metode atau teknik pembelajaran yang 

efektif dan efesien serta dapat mengantarkan peserta didik cepat dan tangkap untuk 

menguasai belajar membaca al-Qur'an seperti pada masa-masa sekarang ini(Faizah 

et al., 2020; Fenty Sulastini & Moh. Zamili, 2019; Fitriani & Hayati, 2020; Hasanah et 

al., 2020; Solihati, 2018). Salah satu cara mengajarkan Al Qur’an bisa dilakukan 

dengan bermacam-macam metode antara lain sebagai berikut: Pertama, guru 

membaca terlebih dahulu kemudian disusul anak didik, kedua, peserta didik 

membaca di depan guru, sedangkan guru menyimaknya, dan ketiga, guru 

mengulang-mengulang bacaan sedangkan siswa dapat menirukannya kata perkata 

dan kalimat perkalimat secara berulang-ulang hingga terampil dan benar, dari 

ketiga cara tersbut bisa diterapkan dengan active learning agar dapat membantu 

peserta didik cepat bisa membaca Al Qur’an(Astuti, 2013; Nur & Aryani, 2022; Putra 

& Syafrudin, 2020; Saifudin et al., 2022; Suriah, 2018).  

Berdasarkan uraian diatas di atas dapat dijadikan bahan pertimbangan dan 

alasan untuk menerapkan strategi pembelajaran active learning (belajar aktif) dalam 

pembelajaran di kelas.Selain itu beberapa hasil penelitian juga menjelaskan dan 

menganjurkan agar anak didik tidak hanya sekedar mendengarkan saja di dalam 

kelas akan tetapi siswa diarahkan bagaimana untuk belajar aktif. Mereka perlu 

membaca, menulis, berdiskusi atau bersama-sama dengan anggta kelas yang lain 

dalam memecahkan masalah. Yang paling utama adalah bagaimana membuat anak 

didik menjadi aktif, sehingga mampu pula mengerjakan tugas-tugas yang 

menggunakan kemampuan berpikir yang lebih tinggi, seperti menganalisis, 

membuat sintesis dan mengevaluasi. Dalam konteks ini, maka ditawarkanlah 

strategi-strategi yang berhubungan dengan belajar aktif. Dalam arti kata 

menggunakan teknik active learning (belajar aktif) di kelas menjadi sangat penting 

karena memiliki pengaruh yang besar terhadap belajar siswa. Sehingga peneliti 

tertarik untuk melakukan penelitian tentang strategi pembelajaran active learning 

dalam meningkatkan kemempuan membaca al Qur'an pada anak usia dini. 
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METODE PENELITIAN 

Penelitian ini di lakukan di TK Tahfidz Al Fatih Bondowoso dengan jumlah 

peserta didika ada 18 anak pada tahun pembelajaran 2022/ 2023. Penelitian yang 

dilakukan adalah Penelitian Tindakan Kelas dengan menggunakan beberapa 

tahapan: 1). Tahap Perencanaan, 2). Tahap Tindakan dan Observasi, 3). Instrumen 

penelitian lembar observasi dan wawancara hasil belajar setelah melaksanakan 

pembelajaran.  

 

PEMBAHASAN 

Seorang guru berperan sebagai pengajar dan pendidik yang memiliki peran 

penting dalam merancang dan melaksanakan kegiatan belajar mengajar khususnya 

dalam menentukan strategi pembelajaran yang relevan dengan perbedaan 

karakteristik anak didik. Salah satu guru1, jika anak didik mengikuti proses belajar 

mengajar sesuai minat dan karakteristik anak, maka kegiatan belajar mengajat akan 

menjadi lebih bermakna terutama tentang pemahaman anak didik terhadap materi 

yang dipelajarinya karena anak usia dini masih berada pada tahap persiapan 

membaca dan menulis permulaan. Sebagai seorang guru harus mampu Menyusun 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran sesuai dengan perbedaan bakat dan minat 

peserta didik. 

Seorang pendidik menyusun dan menyiapkan strategi pembelajaran sesuai 

dengan rencana pelaksanaan pembelajaran, salah satu strategi pembelajaran yang 

bisa diterapkan adalah strategi pembelajaran active learning(Ahmad, 2011; Baharun, 

2015; Muyasaroh, 2019; Novianingsih, 2016; Wijayanti, 2019). Pembelajaran active 

laearning disusun untuk menciptakan suasana sekolah yang aman, nyaman dan 

guru lebih kreatif serta menjadi berkontribusi terhadap iklim belajar menjadi lebih 

produktif lagi. Rasa gembira dan senang dalam belajar membantu siswa untuk lebih 

focus dan perhatian sepenuhnya pada kegiatan belajar mengajar. Kegiatan 

pembelajaran tidak hanya membutuhkan mendengarkan ceramah saja, melainkan 

juga membuat anak-anak agar aktif berpartisipatif. Partisipasi aktif anak didik akan 

lebih terlihat jika pembelajaran didesain sesuai dengan kebutuhan dan karakteristik 

anak serta anak menjadi lebih atif dalam bejar. Pembelajaran active learning sesuai 

minat dan karakteristik anak usia dini yaitu dapat mendorong anak untuk fokus dan 

aktif dalam belajar (Khotimah et al., 2021). Sehingga tujuan pembelajaran akan 

tercapai dengan salah satu cara meningkatkan aktifitas belajar anak (active learning). 

Hal ini dapat meningkatkan hasil belajar dan meningkatkan kinerja anak secara 

continue. 

Siklus pelaksanaan penelitian pertama (siklus 1), didapatkan hasil wawancara 

terhadap guru dan siswa tentang Peningkatan Kemampuan Membaca Al Qur’an 

melalui pembelajaran active learning di TK Tahfidz Al Fatih Bondowoso, “siswa 

lebih tertarik dan lebih active dalam proses pembelajaran, menjadikan peluang bagi 

                                                             
1 Hasil wawancara dengan guru pembimbing di TK Tahfidz Al Fatih Bondowoso pada 13 Maret 2023 jam 09.00 
WIB 
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para pendidik untuk memberikan pemahaman tantang peningkatan kemampuan 

membaca Al Qur’an, dalam hal ini guru harus lebih mengarahkan siswa agar 

mengenali huruf dan mengeja atau menerapkan cara membaca huruf dengan baik 

dan benar”2. 

Wawancara dengan kepala sekolah, menjelaskan “manfaat pembelajaran active 

learning dapat membantu meningkatkan pemahaman anak terutama persiapan anak 

saat akan membaca dan menulis”3. Tujuan dari pembelajaran active learning ini 

adalah membantu anak anak untuk dapat mengenali huruf-huruf dan  bisa 

membaca kata demi kata. Hasil observasi kegiatan pembelajaran active learning 

dalam meningkatkan kemampuan membaca Al Qur’an anak usia dini sebagai 

berikut: 

 

Table 1. hasil observasi pembelajaran siklus 1, 2 dan 3 

No

. 

Indicator 

active 

learning 

Belum 

berkembang(B

B) 

Mulai 

berkembang(M

B) 

Berkembang 

sesuai 

harapan(BS

H) 

Berkemban

g sangat 

baik(BSB) 

Total data 

siswa  

Skor 1 

(jumlah siswa) 

Skor 2 

(jumlah siswa) 

Skor 3 

(jumlah siswa) 

Skor 4 

(jumlah 

siswa) 

S.1 
S.2 S.3 

S.1 
S.2 S.3 

S.1 
S.2 S.3 S

1 

S.

2 

S.

3 

S.

1 

S.

2 

S.

3 

1 Siswa active 

memperhatik

an penjelasan 

guru 

3 2 1 3 2 1 8 9 10 4 5 6 18 18 18 

2 Siswa active 

mengikuti 

perintah guru 

3 2 0 3 2 1 9 9 9 3 5 8 18 18 18 

3 Siswa active 

mengikuti 

guru 

membaca Al 

Qur’an 

2 2 1 2 1 1 8 8 8 6 7 8 18 18 18 

4 Siswa active 

bertanya/ 

menjawab 

pernyaan 

guru 

3 2 1 3 2 2 7 8 8 5 6 7 18 18 18 

                                                             
2Hasil wawancara dengan guru pembimbing di TK Tahfidz Al Fatih Bondowoso pada tanggal 14 Maret 2023 

jam 09.30 WIB 
3Hasil wawancara dengan Kepala Sekolah di TK Tahfidz Al Fatih Bondowoso pada tanggal 15 Maret 2023 jam 
09.00 
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No

. 

Indicator 

active 

learning 

Belum 

berkembang(B

B) 

Mulai 

berkembang(M

B) 

Berkembang 

sesuai 

harapan(BS

H) 

Berkemban

g sangat 

baik(BSB) 

Total data 

siswa  

Skor 1 

(jumlah siswa) 

Skor 2 

(jumlah siswa) 

Skor 3 

(jumlah siswa) 

Skor 4 

(jumlah 

siswa) 

S.1 
S.2 S.3 

S.1 
S.2 S.3 

S.1 
S.2 S.3 S

1 

S.

2 

S.

3 

S.

1 

S.

2 

S.

3 

5 

Siswa active 

secara 

mandiri 

ataupun 

kelompok 

membaca Al 

Qur’an 

3 3 2 4 2 2 7 9 9 4 4 5 18 18 18 

 

 

Berdasarkan daftar tabel 1.diatas dianalisis menggunakan rumu rata-rata 

jumlah(RJ) dan rata-rata persentase (RP)siswa berkembang sesuai harapan (BSH) 

dan berkembang sangat baik (BSB), dapat dijelaskan sebagai berikut: 

Hasil penelitian siklus 1, siswa yang berkembang sesuai harapan dan 

berkembang sangat baik hanya mancepai rata-rata12,20 siswa(67,78%) dari data 

siswa dari total 18 siswa. Kendala yang terjadi pada siklus 1 ini dikarenakan bahwa 

pembelajaran active learning masih baru, sehingga siswa masih merasa kaku dan 

guru juga perlu menyusun strategi yang sesuai dalam membimbing anak usia dini 

untuk lebih aktif. Sehingga penelitian ini  berlanjut ke siklus 2. 

Penelitian siklus 2 dapat dijelaskan bahwa siswa yang sudah berkembang 

sesuai harapan dan berkembang sangat baik pada siklus 2 mengalami peningkatan, 

yaitu naik menjadi 14,00, sedangkan rata-rata persentase naik menjadi 77,78% pada 

siklus 2. Meskipun menmgalami peningkatan, penelitian ini tetap dilanjutkan ke 

siklus 3, karena peningkatan siklus 2 masih kurang maksimal dan masih ditemui 

beberapa kendala siswa dalam belajar.  

Hasil observasi kegiatan pembelajaran active learning siklus 3 yaitu 

pelaksanaan siklus 3 banyak peningkatan jumlah dan persentase siswa tentang 

peningkatan kemampuan membaca Al Qur’an melalui pembelajaran active learning. 

Siswa sudah mampu menyeseuaikan diri dengan pembelajaran acrive learning 

sehingga dapat membantu siswa meningkatkan kemampuan membaca Al Qur’an. 

Pada siklus ke-3 ini bahwa anak usia dini sudah mampu berkembang sesuai 

harapan dan mampu berkembang sangat baik, ada peningkatan dari siklus 1 ke 

siklus 2 dan gterakhir ke siklus 3. Siklus 3 mendapatkan data sebanyak rata-rata 

siswa yang berkembang 15,60 siswa, Sedangkan persentase peningkatan pada siklus 

3 mencapai 86,67%, Sehingga pelaksanaan penelitian ini berkhenti pada siklus 3 

karena ketuntasan belajar siswa sudah dicapai. 
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Peningkatan hasil penelitian Tindakan kelas dari siklus 1 ke siklus 2 dan ke 

siklus 3 dapat dijabarkan dalam diagram di bawah ini: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Diagram 1. Persentase peningkatan perkembangan siswa siklus 1, 2 dan 3 

Sesuai dengan hasil jabaran penelitian di atas, maka untuk meningkatkan 

kemampuan membaca anak usia dini khususnya dalam keterampilan membaca Al 

Qur’an maka salah satu cara yang dapat dilakukan oleh guru sebagai pendidik dan 

pengajar ilmu harus memperhatikan partisipasi aktif anak dalam belajar, yaitu 

dengan cara meningkatkan active learning anak dalam setiap kegiatan belajar 

mengajar, sehingga anak dapat berperan aktif disemua ineteraksi baik antara siswa 

dengan guru maupun siswa dengan siswa, baik secara individu maupun secara 

kelompok. 

 

 

KESIMPULAN 

Penelitian dilaksanakan tiga siklus, menjelaskan bahwa proses penelitian 

tindakan kelas ini dapat membantu meningkatkan kemampuan membaca Al Qur’an 

Anak Usia Dini di TK Tahfidz Al Fatih Bondowoso. Pada tiap siklus ada 3 tahapan 

yaitu tahap perencanaan, tahap tindakan dan observasi dan tahap refleksi. 

Pelaksanaan siklus pertama sampai dengan siklus ketiga dapat berjalan baik dan 

lancar. Pelaksanaan penelitian tiap siklus menggunakan pembelajaran active 

learning selalu mengalami peningkatan. Peningkatan tentang kemampuan anak usia 

dini tentang indikator berkembang sesuai harapan dan mampu berkembang sangat 

baik pada siklus pertama 67,78 % mengalami peningkatan pada siklus 2 yaitu 

77,78% dan pada siklus ketiga meningkat menjadi 86,67%. 
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